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ABSTRAK 

Achmad Fikri Habibulloh Pengaruh Penambahan Tepung Singkong dan Tepung 

Temulawak Terhadap Performa Ayam Kampung Super, Skripsi, Peternakan, 

FIKS, UN PGRI Kediri, 2023. 

Kata Kunci: tepung singkong, tepung temulawak, ayam kampung super, performa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan tepung singkong 

dan tepung temulawak pada pakan terhadap performa ayam kampung super. 

Performa yang diteliti adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan 

konversi pakan.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Pandak, Kecamatan Balong, Ponorogo 

menggunakan metode Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 

masing masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Masing masing ulangan berisi 

5 ekor ayam kampung super sehingga digunakan 60 ekor ayam kampung super. 

Metode penelitian yang digunakan adalah P0: 100% pakan komersil, P1: 30% 

tepung singkong dan temulawak (9:1) + 70% pakan pabrik, P2 : 20% tepung 

singkong dan temulawak (9:1) + 80% pakan pabrik, dan P3 : 10% tepung 

singkong dan temulawak (9:1) + 90% pakan pabrik. Pengolahan data dilakukan 

dengan one way ANNOVA dan dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) untuk melihat perbedaan antar perlakuan. 

Hasil yang diperoleh adalah tepung singkong dan tepung temulawak 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05). Nilai tertinggi konsumsi yaitu P2 

dengan nilai 8220 gram dengan kandungan tepung singkong dan temulawak (9:1) 

20% + pakan komersil 80%. Nilai tertinggi pada penambahan bobot badan yaitu 

P3  dengan nilai  bobot badan 2463 gram dengan kandungan tepung singkong dan 

temulawak (9:1) 10% + pakan komersil 90%. Nilai konversi pakan yang terbaik 

yaitu pada perlakuan P3 dengan nilai konversi 3,2 gram dengan kandungan tepung 

singkong dan temulawak (9:1) 10% + pakan komersil 90%. Dosis terbaik yang 

dapat diberikan kepada ayam kampung super adalah pemberian tepung singkong 

dan tepung temulawak (9:1) 10% + pakan komersil 90% atau pada perlakuan 3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hewan ternak pada saat ini merupakan keturunan dari hewan liar. 

Ketertarikan terhadap satwa liar mendorong masyarakat untuk menjinakkannya 

sebagai hewan peliharaan yang bermanfaat bagi manusia (Andaruisworo, 2022). 

Peternakan adalah kegiatan budidaya hewan untuk memproduksi berbagai produk 

yang bermanfaat bagi manusia. Dalam peternakan, hewan-hewan dipelihara dan 

dirawat dengan tujuan untuk mendapatkan hasil seperti daging, susu, telur, bulu, 

kulit, atau tenaga kerja. Peternakan dapat melibatkan berbagai jenis hewan, 

termasuk sapi, domba, kambing, ayam, bebek, babi, ikan, dan masih banyak lagi. 

Tujuan utama peternakan adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia, 

seperti sumber protein hewani, serta untuk memproduksi bahan baku bagi industri 

makanan, tekstil, dan farmasi (Adelina, 2022).  

Selain itu, peternakan juga dapat menjadi sumber pendapatan bagi 

peternak dan masyarakat di sekitarnya. Dalam praktiknya, peternakan melibatkan 

pengelolaan dan perawatan hewan, termasuk pemberian pakan yang tepat, 

pemeliharaan kesehatan, pengendalian penyakit, pengelolaan limbah, pemuliaan 

hewan, dan manajemen reproduksi (Komang Ismadewi et al., 2017). Peternakan 

modern juga sering menggunakan teknologi dan inovasi, seperti sistem pakan 

otomatis, pemantauan kesehatan hewan berbasis sensor, atau teknik reproduksi 

buatan. Peternakan dapat dilakukan dalam skala kecil, seperti peternakan rumah 
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tangga, atau dalam skala besar, seperti peternakan komersial yang menghasilkan 

produk hewan dalam jumlah yang besar. Penting bagi peternakan untuk 

memastikan kesejahteraan hewan, keberlanjutan lingkungan, dan keselamatan 

pangan dalam proses produksinya (Widyaningrum & Resi, 2022). 

Ayam kampung super adalah produk daging yang populer di kalangan 

masyarakat. Hal tersebut dikarenakan ayam kampung super mempunyai rasa 

daging yang lebih kenyal dan lezat. (Sartika et al., 2023) menyatakan bahwa 

daging ayamnya sangat gurih dan lezat. Keunggulan lain dari ayam unggul adalah 

adaptasinya yang baik terhadap kondisi lingkungan. 

Ayam kampung super merupakan jenis ayam kampung yang sudah 

mengalami peningkatan mutu melalui seleksi dan pemuliaan. Ayam kampung 

super biasanya diternakkan secara intensif dengan pakan yang kaya gizi dan 

pemeliharaan yang baik, sehingga menghasilkan ayam dengan ukuran lebih besar, 

daging lebih lezat, dan lebih sehat dari pada ayam kampung biasa. Kelebihan dari 

ayam kampung super antara lain yaitu dagingnya yang lebih kaya akan nutrisi dan 

rendah lemak, serta memiliki tekstur yang lebih kenyal.  

Ayam kampung super memiliki kecenderungan lebih tahan terhadap 

penyakit dan adaptasi lingkungan yang baik, sehingga memudahkan proses 

pemeliharaan. Namun, karena ayam kampung super biasanya dipelihara secara 

intensif, pemeliharaannya membutuhkan perhatian dan pengeluaran yang lebih 

besar dibandingkan dengan ayam kampung biasa. Harga ayam kampung super 

juga biasanya lebih tinggi karena kualitasnya yang lebih baik. Kualitas daging 

dapat ditingkatkan dengan menyediakan pakan yang berkualitas dan memenuhi 
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kebutuhan nutrisi ternak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

menambahkan suplemen nutrisi pada pakan ayam kampung. Tepung temulawak 

dan tepung singkong merupakan bahan pakan yang dapat digunakan pada ayam 

kampung. 

Temuwalak (Curcuma xanthorriza Roxb) merupakan salah satu tanaman 

obat yang banyak khasiatnya. Beberapa literatur mengungkapkan bahwa 

temulawak mempunyai zat aktif. (Kusumadewi et al., 2022) menyebutkan bahwa 

Temulawak banyak mengandung bahan aktif yaitu xanthorizol, kurkuminoid yang 

meliputi zat kuning (kurkumin) dan desmetoksikurkumin, minyak atsiri, protein, 

lemak, selulosa dan mineral. Bahan aktif pada temulawak dapat merangsang dan 

mempengaruhi sekresi pankreas, sehingga dapat meningkatkan nafsu makan dan 

kontraksi usus (Mustika, 2023).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Syamsudin et al., 2019) menyebutkan 

bahwa temulawak memiliki banyak khasiat antara lain sebagai anti hepatitis, anti 

karsinogenik, anti mikroba, anti oksidan, anti hiperlipidemia, anti virus, anti 

inflamasi dan detoksifikasi. Pemberian temulawak dalam pakan ayam kampung 

super diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ayam melalui dukungannya 

terhadap proses penyerapan zat gizi mikro. Ayam kampung super diharapkan 

mampu memanfaatkan nutrisi tersebut untuk produktivitas yang optimal. 

Tepung singkong merupakan produk olahan singkong yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ayam. Berikut merupakan beberapa kandungan 

nutrisi yang umumnya terdapat dalam tepung singkong. Karbohidrat: Tepung 

singkong mengandung karbohidrat kompleks, seperti pati, yang menjadi sumber 
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energi utama bagi ayam. Serat: Tepung singkong mengandung serat pangan yang 

membantu pencernaan ayam. Vitamin dan mineral (Harsita & Amam, 2019): 

Tepung singkong mengandung beberapa vitamin dan mineral penting seperti 

vitamin C, vitamin B kompleks, zat besi, kalsium, dan fosfor. Namun, tepung 

singkong juga mengandung senyawa antinutrisi seperti sianida yang dapat 

berbahaya bagi ayam jika tidak diolah dengan tepat. Oleh sebab itu, sangat 

penting untuk memastikan tepung singkong telah melalui proses pengolahan yang 

benar sebelum digunakan sebagai pakan ayam (Prabewi & Pangeran Saputra, 

2017). 

Dari penjelasan tersebut, dilakukan penelitian tentang dampak 

penambahan tepung singkong dan tepung temulawak terhadap performa ayam 

kampung super. 

B. Rumusan Masalah  

Dengan merujuk kepada informasi latar belakang dan batasan masalah yang 

telah dijabarkan, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh penambahan tepung singkong dan tepung temulawak 

performa ayam kampung super? 

2. Pada perlakuan berapakah performa ayam kampung super yang terbaik?                                                                   

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diformulasikan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut :  

Untuk menganalisis pengaruh Penambahan Tepung temulawak dan tepung 

singkong terhadap performa ayam kampung super. 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut :  

1. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi peternak 

untuk pengembangkan pakan ayam kampung super. 

b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi peternak 

ayam kampung super dalam menjalankan bisnis yang sesuai dengan hasil 

dari penelitian. 

2. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai ulasan serta bahan evaluasi terkait 

pemberian pakan ayam kampung super. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan menambah 

wawasan pengetahuan. 
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